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ABSTRACT

The objective of this study were to defermine the physical, chemical and sensory characteristics of VCO containing ascorbic acid
microemulsion, and to evaluate its photooxidative stability during storage. The ascorbic acid microemulsion was dispersed into the VCO so that it
contained of asm'aacr'd at the level of 0, 50, 100, 150, 200, or 250 ppm. A freshly prepared VCO and VCO containing microe mulsion without
ascorbic acid were used as comparison. All of these samples were subsequently subjected to photooxidation under fluorescent light exposure for
3x5 hours, and then stored at room temperature for up to 2 months. A sensory evaluation on appearance, odor, taste, and flavor was camied out
after 2 weeks storage, whereas, the physical and chemical characteristics were determined at 2 weeks interval. The resulls indicated that VCO
containing ascorbic acid microemulsion had no significant characteristics from the freshly prepared VCO, even though it has been exposed to light
and stored for 2 months. This study confirmed that ascorbic acid microemulsion effectively used for inhibiting VCO's quality deferioration due to
photaoxidation. Thus, it could be obtained the highly oxidative stability of VCO with good characteristics in physical, chemical, and sensory.
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PENDAHULUAN

Virgin coconut oil (VCO) merupakan minyak yang diperoleh
dari buah kelapa tua yang segar, diolah secara mekanis atau
alami, tanpa perlakuan dengan suhu tinggi, tanpa pemurnian
kimiawi serta tidak mengakibatkan perubahan pada sifat alami
minyak (Villarino dkk., 2007). Hal tersebut menjamin keutuhan
zat gizi dan komponen vyang diyakini bermanfaat bagi
kesehatan. Namun demikian, selama penyimpanan atau
penjualan sering ferjadi penurunan mutu VCO, terutama
ditandai oleh munculnya bau tengik.

Penelitian pendahuluan yang dilakukan terhadap VCO
komersial yang dijual di pasaran menunjukkan bahwa bau dan
rasa yang tidak menyenangkan secara jelas terdeteksi oleh
panelis pada sampel dengan angka peroksid=a 1,0 meg/kg
(Rukmini dan Raharjo, 2010). Hasil verifikasi membuktikan
bahwa penurunan mutu VCO tersebut diinisiasi oleh oksigen
singlet atau dikenal sebagai reaksi fotooksidasi dan dapat
dihambat menggunakan mikroemulsi asam askorbat (Rukmini
dkk., 2011).

Mikroemulsi asam askorbat adalah mikroemulsi air dalam
minyak (wfo) yang membawa asam askorbat. Mikroemulsi w/o
merupakan droplet air berukuran nano meter (nm) yang
dikelilingi oleh medium minyak dan distabilkan oleh molekul-
molekul surfaktan yang membentuk lapisan tunggal di sekeliling
droplet (Lim, 2006). Droplet tersebut terbentuk jika
pencampuran antara air, minyak dan surfaktan dilakukan
dengan urutan dan komposisi campuran yang tepat. Sistem
mikroemulsi mempunyai keunggulan karena bersifat stabil
secara termodinamik, mempunyai viskositas  rendah,
kenampakan transparan, dan ukuran globula/partikel fase
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terdispersi antara 5 sampai 100 nm (Flanagan dan Singh,
2006). Oleh karena itu, mikroemulsi wfo dapat digunakan
sebagai sistem pembawa komponen bicaktif yang bersifat
hidrofilk dan diaplikasikan pada produk berbasis minyak,
misalnya VCO.

Penggunaan  mikroemulsi asam  askorbat  untuk
menghambat kerusakan akibat fotooksidasi, agar dapat
diperoleh VCO yang tetap terjaga mutunya hingga saat
dikonsumsi, kemungkingZZll mempengaruhi karakteristiknya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisik,
kimiawi, dan sensoris serta stabilitas fotooksidatif VCO yang
mengandung mikroemulsi asam askorbat selamapenyimpanan.

a
METODOLOGI

Bahan dan alat

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah
VCO yang baru dibuat, diperoleh dari produsen VCO di
Yogyakarta, kemudian diserap kandungan airnya menggunakan
Na2SQO4 anhydrous. Bahan lain yang digunakan adalah bahan-
bahan yang diperlukan untuk membuat mikroemulsi asam
askorbat, yaitu asam askorbat dari Sigma Chem. Co. (St. Louis,
MO); surfaktan dengan HLB tinggi (Twee@ﬂ) dari Merck
(Darmstadt, Jerman), surfaktan dengan HLB sedang (Span 20)
dan HLB rendah (Span 80) dari Sigma Chem. Co. (St. Louis,
MO); dan aqua demineralisasi (aqua DM) dari Brataco Chemika
serta bahan-bahan kimia untuk analisis dari Merck (Darmstadt,
Jerf@n).

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat untuk
membuat mikroemulsi, berupa hot plafe dengan magnetic
stirer, beker-glass dan buret; perlengkapan untuk uji sensoris;
peralatan untuk analisis kimia, antara lain spektrofotometer UV-
Vis (UV-1650 PC; Shimadzu Co., Jepang); peralatan untuk uji
fotooksidasi, berupa lux meter (Model 407026; Extech
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Instrument Co., USA) dan kotak pencahayaan yang dilengkapi
lampu fluoresen cool white.

Pembuatan mikroemulsi asam askorbat

Mikroemulsi asam askorbat dibuat menurut cara Rukmini
dkk. (2011), yaitu dengan melarutkan asam askorbat dalam
aqua DM, kemudian mencampurnya dengan campuran
surfaktan yang terdiri dari Tween 20, Span 20, dan Span 80.
Setelah itu, dicampur dengan VCO vyang telah diserap
kandungan airnya. Terbentuknya mikroemulsi asam askorbat
ditandai oleh terbentuknya larutan yang transparan. Mikroemulsi
asam askorbat tersebut selanjutnya dicampurkan ke dalam
VCO.

Uji stabilitas fotooksidatif VCO yang mengandung
mikroemulsi asam askorbat

VCO yang mengandung mikroemulsi asam askorbat
dipapar cahaya (4000 lux) selama 3x5 jam, kemudian disimpan
pada suhu kamar selama 2 bulan. Konsentrasi asam askorbat
diatur, sehingga VCO mengandung asam askorbat sebanyak 0,
50, 100, 150, 200, dan 250 ppm. Sebagai pembanding
digunakan VCO tanpa mikroemulsi (kontrol) dan VCO yang
mengandung mikroemulsi tanpa asam askorbat Setelah
penyimpanan 2 minggu dilakukan karakterisasi secara fisik,
kimiawi, dan sensoris. Selanjutnya, karakterisasi secara fisik
dan kimiawi dilakukan setiap 2 minggu.

Karakterisasi VCO yang mengandung mikroemulsi
asam askorbat

Karakterisasi dilakukan secara fisik, kimiawi, dan sensoris
terhadap VCO yang mengandung mikroemulsi asam askorbat
sefelah pemaparan cahaya dan penyimpanan. Karakierisasi
secara fisikk dilakukan untuk mengetahui pengaruh
pencampuran mikroemulsi asam askorbat ke dalam VCO
terhadap turbiditasnya. Untuk maksud tersebut, mikroemulsi
yangngandung 0,5% asam askorbat dicampur ke dalam
VCO dengan konsentrasi 0, 1, 2, 3, 4, dan 5% sehingga VCO
mengandung asam askorbat sebanyak 0, 50, 100, 150, 200,
dan 250 ppm. Turbiditas diukur secara spekirofotometri pada
panjang gelombang 502 nm (Cho dkk., 2008).

Karakterisasi secara kimiawi dilakukan terhadap VCO
dengan 7 perlakuan, yaitu VCO yang baru dibuat (perlakuan A),
VCO yang mengandung 1% mikroemulsi tanpa asam askorbat
(perlakuan B), VCO yang mengandung 2% mikroemulsi tanpa
asam askorbat (perlakuan C), VCO yang mengandung 1%
mikroemulsi yang membawa asam askorbat 0,5% atau di dalam
VCO terkandung 50 ppm asam askorbat (perlakuan D), VCO
yang mengandung 2% mikroemulsi yang membawa asam
askorbat 0,5% atau di dalam VCO terkandung 100 ppm asam
askorbat (perlakuan E), VCO vyang mengandung 1%
mikroemulsi yang membawa asam askorbat 1% atau di dalam
VCO terkandung 100 ppm asam askorbat (perlakuan F), dan
VCO yang mengandung 2% mikroemulsi yang membawa asam
askorbat 1% atau di dalam VCO terkandung 200 ppm asam
askorbat (perlakuan G). Analisis yang dilakukan meliputi
penentuan kadar air secara termogravimetri (IUPAC, 1992);
kadar asam lemak bebas dan angka peroksida secara volumetri
serta nilai p-anisidin secara spekirofotometri (AOCS, 2004).
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Karakterisasi secara sensoris dilakukan terhadap VCO dengan
perlakuan seperti pada karakterisasi kimiawi, dengan uji
pembedaan menggunakan panelis terlatih. Calon panelis dipilih
berdasarkan pengalamannya dalam mengonsumsi VCO
(setidaknya pernah mengonsumsi), ketertarikannya serta
pengalamannya melakukan pengujian sensoris. Sebelum
pelaksanaan pengujian, dilakukan pelatihan dan seleksi calon
panelis. Uji pembedaan dilakukan dengan metode
pembandingan jamak, bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh
pencampuran mikroemulsi ke dalam VCOQO yang baru dibuat
terhadap karakteristik sensorisnya, meliputi kekeruhan, bau,
rasa, dan flavor. Untuk sampel yang felah mengalami
pemaparan cahaya dan penyimpanan, hanya diuji kekeruhan
dan baunya. Setiap 15 mL sampel disajikan dalam botol
fransparan berkapasitas 20 mL yang bertutup karet.

Kepada setiap panelis diberikan satu nampan yang berisi
satu sampel pembanding (VCO yang baru dibuat) berkode R
dan enam sampel perlakuan berkode angka tiga digit. Mereka
diminta menilai dan menyatakan apakah sampel perlakuan lebih
buruk, sama, atau lebih baik dibanding R, kemudian
menyatakan tingkat perbedaannya (tidak bertflh, sedikit
berbeda, cukup berbeda, sangat berbeda, atau amat sangat
berbeda). Panelis juga diminta untuk memberikan komentar
tentang sampel-sampel yang diuji. Untuk mencegah terjadinya
bias penilaian, panelis diminta makan buah pir dan minum air
putih setiap pergantian sampel yang diuji. Besarnya tingkat
perbedaan antara sampel perlakuan dengan R dikonversikan
dengan skala numerik, yaitu amat sangat lebih buruk = 1,
sangat lebih buruk = 2; cukup lebih buruk = 3; sedikit lebih
buruk = 4: tidak berbeda = 5; sedikit lebih baik = 6; cukup lebih
baik = 7; sangat lebih baik = 8; amat sangat lebih baik = 9).
Pengujian dilakukan tiga kali ulangan, masing-masing
dilaksanakan pada hari yang berbeda. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan ANAVA dan adanya perbedaan
dianalisis dengan DMRT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, mikroemulsi asam askorbat
merupakan sistem dispersi yang dibentuk oleh air, asam
askorbat, campuran surfaktan, dan VCO. Penggunaannya untuk
menghambat kerusakan akibat fotooksidasi, agar dapat
diperoleh VCO vyang tetap terjaga mutunya hingga saat
dikonsumsi, kemungkinan mempengaruhi karakteristik fisik,
kimiawi, danfatau sensorisnya.

Karakteristik fisik

Perubahan karakteristik fisik yang paling cepat dan mudah
diketahui adalah kenampakan. Kenampakan VCO dianalisis
secara spektrofotometri melalui pengukuran turbiditas
berdasarkan absorbansinya pada panjang gelombang 502 nm.
VCO yang bermutu baik mempunyai kenampakan sebening air
{Anonim, 2003) atau turbiditasnya rendah. Kandungan partikel
yang terlarut dalam VCO &Eh mempengaruhi turbiditasnya.
Hasil analisis turbiditas VCO fersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa hingga 5% pencampuran
mikroemulsi asam askorbat ke dalam VCO tidak mempengaruhi
turbiditasnya (P > 0,05), meskipun setelah dilakukan
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pemaparan cahaya 4000 lux selama 3x5 jam dan penyimpanan
hingga 2 bulan (8 minggu). Hal ini menunjukkan bahwa struktur
yang membentuk sistem mikroemulsi asam askorbat tidak
mengalami perubahan, meskipunrutkan ke dalam VCO
yang merupakan fase kontinyunya. Hasil ini juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Cho dkk. (2008) terhadap
mikroemulsi minyak dalam air (o/w) yang dilarutkan ke dalam air
atau jus apel dengan perbandingan 1:1, 1:9, dan 1:99 yang
menunjukkan hasil tetap stabil, tanpa terjadi perubahan
turbiditas hingga 3 bulan penyimpanan pada suhu kamar (25
°C).

Kemampuan mikroemulsi untuk dilarutkan dalam suatu
media merupakan hal penting bagi penggunaannya sebagai
sistem pembawa komponen bioaktif (Warisnoicharoen dkk.,
2000; Flanagan dkk., 2006). Tahap ini menunjukkan bahwa
konsentrasi mikroemulsi ofw yang membawa asam askorbat
dan dilarutkan ke dalam VCO tidak mempengaruhi kenampakan
VCO. Mikroemulsi w/o yang membawa asam askorbat dapat
dilarutkan dalam VCO hingga konsenfrasi 5%. Akan tetapi,
semakin tinggi kandungan mikroemulsi dalam suatu produk,
berarti semakin tinggi pula kandungan surfaktannya. Oleh
karena surfaktan mempunyai bau spesifik yang kurang
menyenangkan, maka kemungkinan hal tersebut dapat
mempengaruhi  karakteristik sensorisnya. Oleh karena itu,
aplikasi mikroemulsi pada tahap selanjutnya hanya dilakukan
dengan konsentrasi mikroemulsi 1 dan 2%, masing-masing
mengandung asam askorbat 0,5 atau 1%

Karakteristik kimiawi

Karakterisasi secara kimiawi dilakukan untuk mengetahui
pengaruh pencampuran mikroemulsi asam askorbat pada VCO
terhadap sifat kimiawinya, terutama stabilitas oksidatifnya
selama penyimpanan. VCO yang mengandung mikroemulsi
dipapar cahaya 4000 lux selama tiga hari berturut-turut dalam 5
jam setiap harinya. Kondisi ini dilakukan sebagai akselerasi
terjadinya fotooksidasi, kemudian dilakukan penyimpanan pada
suhu kamar sebagai pendekatan kondisi penyimpanan VCO
komersial. Selama masa penyimpanan dilakukan analisis untuk
mengetahui  stabilitas  oksidatifnya.  Hasil  penelitian
menunjukkan  bahwa pencampuran  mikroemulsi  tidak
berpengaruh pada kadar asam lemak bebas VCO (P > 0,05),
tetapi berpengaruh pada (P < 0,01) angka peroksida, nilai p-
anisidin, dan nilai TOTOX-nya (Tabel2).

VCO yang mengandung mikroemulsi asam askorbat
mempunyai angka peroksida, nilai p-anisidin, dan nilai TOTOX
lebih rendah (P < 0,01) dibanding VCO tanpa atau dengan
mikroemulsi tanpa asam askorbat. Angka peroksida, nilai p-
anisidin, dan nilai TOTOX pada sampel sebelum dipapar
cahaya lebih rendah (P < 0,01) dibanding setelah dilakukan
pemaparan cahaya maupun penyimpanan. Hal ini menunjukkan
bahwa mikroemulsi asam askorbat yang dicampurkan ke dalam
VCO mampu melindungi VCO dari reaksi fotooksidasi maupun
oksidasi berantai. Mikroemulsi yang membawa asam askorbat
lebih banyak (Perlakuan F) lebih mampu (P < 0,01)
menghambat fotooksidasi maupun oksidasi berantai dibanding
mikroemulsi yang membawa asam askorbat lebih sedikit
(Perlakuan E). Semakin tinggi kandungan asam askorbat dalam
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VCO, maka VCO mempunyai stabilitas oksidatif semakin baik
(Perlakuan G dibanding yang lain).

Stabilitas oksidatif minyak ditunjukkan oleh nilai TOTOX-
nya. Nilai TOTOX kurang dari 4 menunjukkan bahwa
stabilitasnya baik (AOCS, 2004). Berdasarkan hal tersebut,
semua sampel VCO yang mengandung mikroemulsi asam
askorbat masih mempunyai stabiltas oksidatif yang baik,
meskipun telah dipapar cahaya dan disimpan hingga 2 bulan.
Sedangkan sampel VCO yang tidak mengandung mikroemulsi
asam askorbat (Perlakuan A) atau mengandung mikroemulsi
tanpa asam askorbat (Perlakuan B dan C), mempunyai
stabilitas oksidatif kurang baik. Hal tersebut ditunjukkan oleh
nilai TOTOX yang lebih besar dari 4 setelah dipapar cahaya
4000 lux selama 3x5 jam dan meningkat selama masa
penyimpanan. Hasil tersebut membuktikan bahwa mikroemulsi
asam askorbat mampu menjaga stabilitas oksidatif VCO selama
masa  penyimpanan. Untuk  memastikan  kelayakan
pencampuran mikroemulsi asam askorbat ke dalam VCO, maka
perlu pula dilakukan pengujian terhadap karakteristik
sensorisnya.

Karakteristik sensoris

Karakterisasi secara sensoris dimaksudkan untuk
mengetahui pengaruh pencampuran mikroemulsi ke dalam
VCO terhadap karakteristik sensorisnya, dilakukan oleh 7 orang
panelis yang telah terseleksi dan terlatih, dilakukan dengan uji
pembedaan menggunakan metode pembandingan jamak. Hal
ini bertujuan untuk menilai pengaruh pencampuran mikroemulsi
ke dalam VCO yang baru dibuat terhadap karakteristik
sensorisnya, meliputi kenampakan, bau, rasa, dan flavor. Untuk
sampel yang telah mengalami pemaparan cahaya dan
penyimpanan, hanya diuji kenampakan dan baunya. Setiap
sampel ndingkan dengan VCO yang baru dibuat (R),
hasilnya disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Gambar 1 menunjukkan bahwa mikroemulsi, baik tanpa
atau dengan asam askorbat tidak mempengaruhi (P > 0,05)
kekeruhan, bau, maupun flavor VCO, tetapi mempengaruhi
rasanya (P < 0,05). VCO yang mengandung mikroemulsi asam
askorbat (pada berbagai konsentrasi) mempunyai nilai rasa
yang tidak berbeda (P > 0,05) dibanding R. Sedangkan VCO
yang mengandung mikroemulsi tanpa asam askorbat
mempunyai nilai rasa lebih rendah (P < 0,05) dibandingR.
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Tabel 1 Nilai turbiditas VCO yang mengandung mikroemulsi asam askorbat

Konsentrasi Sebelum Setelah pemaparan cahaya 4000 lux selama 3x5 jam dan penyimpanan pada
mikroemulsi emanaran suhu kamar (minggu)
asam askorbat Eah 5 ';
dalam VCO (%) y 0 2 4 6 8
0 0,132£0,006  0,132+£0,005  0,133£0,005 0,132+0,006 0,132+0,006 0,133+0,003
1 0,133£0,005  0,133£0,006  0,133£0,005 0,13310,005 0,132+0,004 0,133+0,005
2 0,133+0,004  0,133+0,005  0,133+0,003 0,133+0,004 0,133+0,006 0,133+0,006
3 0,132+0,003  0,132+0,005  0,133+0,003 0,133+0,006 0,133+0,006 0,132+0,005
4 0,133£0,006  0,133£0,006  0,133+0,006 0,1330,005 0,133x0,006 0,133+0,006

5 0,133+0,005  0,133+0,006  0,133+0,005 0,133+0,005 0,133+0,005 0,133+0,005
‘Iditera sebagai absorbansi pada panjang gelombang 502 nm

Tabel 2 Karakteristik kimiawi VCO yang mengandung mikroemulsi

Parameter Sebelum ) : .
den pemaparan___ Setelah pemaparan cahaya 4000 lux selama 3x5 jam dan penyimpanan(minggu)
perlakuan *}  cahaya 0 2 4 6 8

Kaf§B)asam lemak bebas (%)

A 0,195+0,004 0,198+0,004 0,206+0,006 0,209+0,008 0,210£0,007 0,210+0,007
B 0,195+0,008 0,196+0,006 0,209+0,016 0,210+0,016 0,217+0,010 0,222+0,007
c 0,194+0,007 0,195+0,006 0,218+0,038 0,219+0,037 0,238+0,021 0,242+0,018
D 0,194+0,007 0,194+0,006 0,209+0,029 0,210+0,028 0,225+0,016 0,230+£0,012
E 0,195+0,008 0,196+0,004 0,214+0,039 0,215+0,039 0,233+0,024 0,235+0,023
K 0,195£0,007 0,195+0,007 0,212+0,023 0,214+0,024 0,221£0,018 0,222+0,018
G 0,195+0,006 0,195+0,004 0,210+0,033 0,211+0,034 0,225+0,022 0,235+0,015
Angka peroksida (meq/kg)
A 0,173£3x104  2,123+0,002 2,814+3x102 2,833+3x102 2,835+2x103 2,836+1x10-2
B 0,180£2x10%  2,062+0,002 2,785x4x10+ 2,826+2x10% 2,828+5x10+4 2,834+6x10-4
c 0,181x3x104  2,025+0,001 2,746x7x104 2,820+2x104 2,821+9x104 2,833+4x10-4
D 0,180+0,000 1,125£0,001 1,226£7x10+4 1,231£5x10+4 1,234+8x10+ 1,235+4x10+
E 0,182+7x10-4  0,982+0,002 1,096+5x10-4 1,098+4x10-4 1,098+2x104 1,098+2x10-4
F 0,179+1x10%  0,979+0,001 1,075+8x104 1,077+9x104 1,077+4x104 1,077+3x104
G 0,181+1x103  0,715+0,001 1,046+4%10-4 1,046+7x10-4 1,047+5x104 1,047+4x104
Nilai p-anisidin
A 0,195+2x10+4 0,228+2x10+4 1,318+6x10-4 1,523+2x104 1,608+8x10-4 1,821+1x103
B 0,212+2x10+4 0,240+2x10-4 1,480+5x10-4 1,523+2x104 1,693+6x10-3 1,820+4x104
C 0,215+6x10+4 0,235+3x10+4 1,502+2x10-4 1,522+2x104 1,696+4x10-4 1,820£3x104
D 0,209+2x10-4 0,212+2x10+4 0,741£2x10-4 0,741£2x10-4 0,741£3x10+4 0,742+3x10-
E 0,209+4x10+4 0,212+3x10+4 0,609+2x10-4 0,610+4x10-4 0,611+7x10-4 0,613+4x10-4
F 0,207£5x10+4 0,210+1x10+4 0,557+0,000 0,558+1x10-4 0,558+3x10-4 0,559+1x10-3
G 0,207+2x10+4 0,209+2x10+4 0,320+1x10-4 0,320+£2x104 0,321+3x10-4 0,324+3x104
Nilai TOTOX
A 0,540+8x10- 4,.471+0,005 6,945+0,006 7,189+0,006 7,368+0,004 7,493+0,004
B 0,571=0,003 4,363+0,003 7,050+0,001 7,176+0,004 7,350+0,005 7,488+0,001
c 0,577+0,001 4,285+0,003 6,993+0,001 7,162+0,003 7,337+0,002 7.485+0,001
D 0,569+2x10-4 2,463+0,003 3,192+0,002 3,202+0,001 3,210+0,002 3,212+0,001
E 0,574+0,002 2,1760,004 2,802+0,001 2,805+0,001 2,807+0,001 2,809+0,001
F 0,565+0,002 2,168+0,002 2,707+0,002 2,71110,002 2,713+0,001 2,714+0,002
G 0,570+0,003 1,638+0,002 2,411+0,001 2,413+0,001 2,414+0,001 2,418+0,001

*) A : VCO tanpa mikroemulsi (kontrol), B : VCO mengandung 1% mikroemulsi, C : VCO mengandung 2% mikroemulsi, D : VCO
mengandung 1% mikroemulsi pembawa 0,5% asam askorbat, E : VCO mengandung 2% mikroemulsi pembawa 0,5% asam askorbat,
F : VCO mengandung 1% mikroemulsi pembawa 1% asam askorbat, G : VCO mengandung 2% mikroemulsi pembawa 1% asam
askorbat.
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Gambar 1. Kekeruhan, bau, rasa, dan flavor VCO yang baru dibuat
yang tidak atau yang mengandung mikroemulsi (m.e.)
tanpa atau dengan asam askorbat (aa). (Huruf berbeda
pada pola bar yang sama menunjukkan adanya perbedaan
pada taraf signifikansi 5% Skala nilai dibanding R: 1 =
amat sangat lebih buruk, 5 = tidak berbeda, 9 = amat
sangat lebih baik).

Lebih rendahnya nilai rasa pada YCO yang mengandung
mikroemulsi tanpa asam askorbat dibanding R terjadi karena
komponen mikroemulsi, terutama surfaktannya, mempunyai
rasa spesifik yang dapat mempengaruhi rasa VCO. Rasa
spesifik tersebut tereliminasi ketika asam askorbat dicampurkan
ke dalam sistem mikroemulsi, sehingga VCO yang mengandung
mikroemulsi asam askorbat mempunyai rasa yang fidak
berbeda dari R.
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Gambar 2. Kekeruhan dan bau VCO yang tidak atau yang
mengandung mikroemulsi (m.e.) tanpa atau dengan
asam askorbat (aa) setelah pemaparan cahaya 4000
lux selama 3x5 jam dan penyimpanan selama 2
minggu. (Huruf berbeda pada bar menunjukkan adanya
perbedaan pada taraf signifikansi 5% Skala nilai
dibanding R adalah 1 = amat sangat lebih buruk, 5 =
tidak berbeda, 9 = amat sangat lebihbaik).

Gambar 2 menujukkan bahwa penambahan mikroemulsi,
baik tanpa atau dengan asam askorbat tidak mempengaruhi (P
> 0,05) kekeruhan VCO setelah pemaparan cahaya 4000 lux
selama 3x5 jam dan penyimpanan selama 2  minggu.
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Terdapatnya mikroemulsi asam askorbat dalam sampel tidak
merubah bau alami VCO. Sedangkan bau pada VCO yang tidak
mengandung mikroemulsi asam askorbat atau mengandung
mikroemulsi tanpa asam askorbat menunjukkan nilai lebih
rendah (P < 0,05). Hasil ini sesuai dengan hasil karakterisasi
secara kimiawi (Tabel 2). VCO yang dipapar cahaya dan
kemudian disimpan, mengalami fotooksidasi dan oksidasi
berantai yang menghasilkan produk oksidasi primer dan
sekunder. Produk oksidasi sekunder, terutama aldehid, yang
ditera sebagai nilai p-anisidin merupakan komponen yang
bersifat lebih mudah menguap, sehingga menurunkan nilai bau
VCO. Sedangkan pada VCO yang mengandung mikroemulsi
asam askorbat dengan kandungan asam askorbat 100 ppm
atau lebih mempunyai nilai bau sebanding atau lebih baik
dibanding VCO yang baru dibuat.

Proses pembuatan yang tidak melibatkan suhu tinggi
menyebabkan YCO mempunyai bau dan rasa spesifik kelapa
yang lembut dan menyenangkan. Akan tetapi, paparan cahaya
dengan intensitas relatif tinggi (4000 lux) dan penyimpanan
merubah bau spesifik tersebut menjadi kurang menyenangkan,
sehingga nilai baunya turun. Hal tersebut tidak terjadi pada
VCO yang mengandung mikroemulsi asam askorbat. Menurut Ji
dan Shen (2008), asam askorbat tidak hanya berperan sebagai
singlet oxygen quencher, ftetapi juga sebagai quencher
sensitizer friplet tereksitasi. Hal inilah yang menghambat reaksi
fotooksidasi pada VCO. Di samping itu, asam askorbat juga
mampu berperan sebagai scavenger peroksida (Bodannes dan
Chan, 1979; Wanasundara dan Shahidi, 2005), sehingga
menghambat terjadinya oksidasi berantai yang menyebabkan
terbentuknya bau dan flavor yang kurang menyenangkan. Oleh
karena itu, VCO yang mengandung mikroemulsi asam askorbat
mempunyai karakteristik yang tidak berbeda dari VCO yang
baru dibuat.

KESIMPULAN

Pencampuran mikroemulsi asam askorbat ke dalam VCO
tidak mempengaruhi turbiditas, bau, dan kadar asam lemak
bebasnya, meskipun setelah dilakukan pemaparan cahaya
4000 lux selema 3x5 jam dan penyimpanan hingga 2 bulan (8
minggu). VCO yang mengandung mikroemulsi asam askorbat
mempunyai angka peroksida, nilai p-anisidin, dan nilai TOTOX
lebih rendah dibanding VCO tanpa atau dengan mikroemulsi
tanpa asam askorbat. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
VCO yang mengandung mikroemulsi asam askorbat
mempunyai karakteristik fisik, kimiawi, dan sensoris sebanding
dengan VCO yang baru dibuat serta mempunyai stabilitas
oksidatif yang baik, meskipun telah dipapar cahaya dan
disimpan hingga 2 bulan
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